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DAFTAR ISTILAH 

11-dash Line  :Garis klaim Cina atas Laut 

Cina Selatan sebelum menjadi 

Nine-dash Line 

 

CIDA  :Canadian International 

Development Agency bertujuan 

untuk mengurangi kemiskinan, 

mempromosikan Hak Asasi 

Manusia (HAM), dan 

mendukung perkembangan 

berkelanjutan. 

 

Disaster Response  :Serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada 

saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan.  

 

Geopolitik  :Merujuk pada hubungan 

antara politik dan teritori 

dalam skala lokal atau 

internasional. 

 

Gunboat Policy :Merujuk kepada kebijakan 

asing dengan bantuan 

pengerahan kekuatan angkatan 

laut yang memberikan atau 

mencetak 

ancaman perang langsung. 

 

Humanitarian Assistance  :Adalah bantuan materi dan 

logistik kepada orang-orang 

yang membutuhkan. Biasanya 

bantuan ini bersifat sementara 

sampai digantikan oleh bantuan 

pemerintah dan lembaga lain 

dalam jangka panjang. 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Perang
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IHO  :International Hydrographic 

Organization adalah organisasi 

antar-pemerintah mewakili 

masyarakat hidrografi. 

Organisasi ini mempunyai 

status pengamat di PBB dan 

merupakan otoritas yang 

kompeten yang diakui untuk 

survei hidrografi dan charting 

bahari. 

 

Kapal Coast Guard  :Kapal yang menjaga pantai 

dan batas perairan suatu 

negara 

 

Kepulauan Paracel :Adalah pulau karang di Laut 

Cina Selatan yang dikuasai oleh 

Cina. Kepulauan ini terdiri dari 

30 pulau yang tersebar hingga 

15.000 km persegi. 

 

Kepulauan Spratly :Adalah 

gugus kepulauan di Laut Cina 

Selatan yang dipersengketakan 

beberapa negara di sekitarnya. 

Terdiri dari beberapa pulau, 

pulau kecil, ngarai, dan lebih 

dari 100 terumbu, kadang-

kadang dikelompokkan dalam 

atol tua yang 

terendam. Kepulauan ini 

terletak di lepas 

pantai Filipina, Malaysia, 

dan Vietnam selatan. 

 

KTT ASEAN  :Konferensi Tingkat Tinggi 

ASEAN. Limits of Oceans and 

Seas: Publikasi yang 

dikeluarkan oleh International 

Hydrographic Organization 

(IHO). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrografi
https://id.wikipedia.org/wiki/PBB
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Tiongkok_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Tiongkok_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Tiongkok_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Tiongkok_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
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Nine-dash Line  :Sembilan garis putus-putus 

yang dibuat sepihak oleh Cina. 

Nine-dash Line menjadi wilayah 

historis Laut Cina Selatan 

seluas 2 juta kilometer (km) 

persegi yang 90 persen darinya 

diklaim Cina sebagai hak 

maritim historis. 

 

Oseanologi  :Oseanologi merupakan kata 

majemuk yang berasal dari 

kata “ocean” dan “logia” dari 

Bahasa Yunani atau “legein” 

dari Bahasa latin yang berarti 

“berbicara”. Dengan demikian 

arti katanya, oseanologi berarti 

berbicara tentang laut. 

 

ReCAAP  :Regional Cooperation 

Agreement on Combating Piracy 

and Armed Robbery adalah 

perjanjian yang ditemukan 

untuk melawan perompakan 

dan perampokan bersenjata di 

lautan yang mempengaruhi 

keamanan maritim Asia 

Tenggara. 

 

TAC :Treaty of Amity and 

Cooperation in Southeast Asia 

merupakan sebuah traktat 

yang bertujuan 

untuk menciptakan stabilitas 

politik dan keamanan di 

kawasan Asia Tenggara. TAC 

mengatur penyelesaian konflik 

diantara negara-negara pihak 

secara damai. 
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Traditional Fishing Ground :Adalah memberikan 

keleluasaan/izin antara coastal 

state dengan Negara penerima 

hak untuk menentukan tempat 

dan daerah pemancingan ikan, 

fleksibiltas penangkapan ikan 

tanpa dihalangi oleh otoritas 

coastal state, dan kesempatan-

kesempatan lain yang 

diperbolehkan antara kedua 

negara. 

 

UNCLOS 1982 :Instrumen hukum 

internasional hasil negosiasi 

Negara-negara sepanjang 9 

tahun selama Konferensi 

Hukum Laut PBB III tahun 

1973-1982. 

 

WPP :Wilayah Pengelolaan 

Perikanan untuk penangkapan 

Ikan dan pembudidayaan Ikan, 

yang meliputi perairan 

Indonesia, zona ekonomi 

eksklusif Indonesia, sungai, 

danau, waduk, rawa, dan 

genangan air lainnya yang 

potensial. 

 

ZEE :Zona Ekonomi Eksklusif 

merupakan batas wilayah 

sepanjang 200 mil yang diukur 

dari pangkalan laut dan telah 

ditetapkan oleh perundang-

undangan yang berlaku. 

Negara yang memiliki wilayah 

tersebut berhak atas semua 

kekayaan alam yang ada di 

dalamnya. 

  


